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Abstrak−Generasi Z sebagai generasi digital memiliki pola konsumsi pangan yang unik dan berpotensi mempengaruhi ketahanan 
pangan nasional. Penelitian ini bertujuan menganalisis pola konsumsi dan persepsi Generasi Z terhadap ketahanan pangan serta 

mengembangkan kerangka konseptual untuk mengoptimalkan partisipasi mereka dalam program ketahanan pangan berkelanjutan. 

Menggunakan pendekatan mixed method, penelitian dilakukan terhadap 150 mahasiswa STIEPARI Semarang melalui survei online, 

food diary digital (30 responden), Diskusi Kelompok Terfokus (32 partisipan), dan wawancara mendalam (10 informan). Data 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif-inferensial dan analisis konten tematik dengan pendekatan fenomenologi. Hasil 

menunjukkan 73,3% responden memilih makanan praktis dengan frekuensi konsumsi fast food 4,2 kali per minggu dan 45,7% 

melakukan pembelian melalui platform online. Meskipun pemahaman konseptual ketahanan pangan terbatas (70% informan), Generasi 

Z menunjukkan kesadaran lingkungan tinggi (78,7%) dan optimisme terhadap solusi teknologi (89,2%). Analisis Structural Equation 
Modeling mengidentifikasi pengaruh media sosial sebagai faktor dominan (β = 0,387) yang mempengaruhi perilaku konsumsi pangan 

berkelanjutan. Kerangka konseptual "Consumer-Centric Food Security Framework for Generation Z" yang dikembangkan 

mengintegrasikan empat dimensi utama: Pengaruh Digital, Kesadaran Keberlanjutan, Orientasi Kepraktisan, dan Optimisme 

Teknologi. Framework ini memberikan panduan strategis untuk mengoptimalkan peran Generasi Z dalam ketahanan pangan nasional 
melalui pendekatan digital dan program berbasis teknologi yang sesuai dengan karakteristik generasi digital. 

Kata Kunci: Generasi Z; Ketahanan Pangan; Pola Konsumsi; Persepsi Mahasiswa; Consumer-Centric Framework 

Abstract−Generation Z as digital natives have unique food consumption patterns that potentially influence national food security. This 

study aims to analyze Generation Z's consumption patterns and perceptions of food security and develop a conceptual framework to 
optimize their participation. Using a mixed method approach, the research was conducted on 150 STIEPARI Semarang students through 

online surveys, digital food diaries (30 respondents), Focus Group Discussions (32 participants), and in-depth interviews (10 

informants). Data were analyzed using descriptive-inferential statistics and thematic content analysis with phenomenological approach. 

Results show 73.3% of respondents prefer practical food with fast food consumption frequency of 4.2 times per week and 45.7% make 
purchases through online platforms. Despite limited conceptual understanding of food security (70% of informants), Generation Z 

demonstrates high environmental awareness (78.7%) and optimism towards technological solutions (89.2%). Structural Equation 

Modeling identifies social media influence as the dominant factor (β = 0.387) affecting consumption behavior. The developed 

Consumer-Centric Food Security Framework for Generation Z integrates four dimensions: Digital Influence, Sustainability 
Consciousness, Convenience Orientation, and Technology Optimism. This framework provides strategic guidance to optimize 

Generation Z's role in food security through digital approaches and technology-based programs.  

Keywords: Generation Z; Food Security; Consumption Patterns; Student Perceptions; Consumer-Centric Framework 

1. PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan merupakan fondasi pembangunan berkelanjutan yang menghadapi tantangan kompleks di era modern. 

Indonesia, sebagai negara dengan 270 juta penduduk, menghadapi tekanan ganda: kebutuhan pangan yang terus 

meningkat dan perubahan pola konsumsi yang dipicu oleh transformasi generasi (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2020). 

Indeks Ketahanan Pangan Indonesia tahun 2023 menunjukkan perlunya pendekatan inovatif yang melibatkan semua 

segmen masyarakat, termasuk generasi muda, dalam upaya memperkuat ketahanan pangan nasional (Badan Pangan 

Nasional, 2023). Generasi Z (Generation Z), yang lahir antara 1997-2012 dan kini mewakili 27,94% populasi Indonesia, 

memiliki karakteristik konsumsi yang sangat berbeda dari generasi sebelumnya dengan pola yang dipengaruhi digitalisasi, 

globalisasi, dan kesadaran lingkungan (Nadhifah dkk., 2024). 

Pola konsumsi GenZ menciptakan dinamika baru dalam ekosistem ketahanan pangan nasional yang belum 

sepenuhnya dipahami. Mahasiswa sebagai segmen terdidik dari GenZ memiliki potensi strategis sebagai opinion leader 

dan change agent dalam transformasi sistem pangan berkelanjutan (Faturohman dkk., 2023). Namun, persepsi dan 

perilaku konsumsi mereka terhadap ketahanan pangan belum dipahami secara komprehensif, khususnya dalam konteks 

institusi non-pertanian yang representatif terhadap pola pikir ekonomi-bisnis GenZ. 

Beberapa penelitian terkini telah mengeksplorasi aspek perilaku konsumsi GenZ, namun masih terbatas pada 

konteks spesifik. Prawira dkk. (2024) mengkaji preferensi GenZ Surabaya dalam memilih tempat dining-out, yang 

menunjukkan pergeseran signifikan dari pola makan tradisional menuju preferensi yang lebih beragam dan dipengaruhi 

media sosial. Mardiyah dkk. (2022) meneliti dampak pandemi COVID-19 terhadap perubahan perilaku makan mahasiswa 

di Indonesia, mengungkapkan adaptabilitas tinggi GenZ terhadap perubahan kondisi eksternal yang mempengaruhi akses 

pangan. Zakiyah dkk. (2024) menganalisis fenomena budaya konsumerisme fastfood bagi kalangan GenZ yang 

menunjukkan kecenderungan konsumsi instant dan praktis. Sementara itu, Saraswati & Lubis (2025) menganalisis 
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dampak penggunaan media sosial terhadap pola konsumsi makanan pada mahasiswa di Kota Medan, mengungkapkan 

peran signifikan platform digital dalam membentuk preferensi konsumsi GenZ. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya bersifat deskriptif dan belum mengintegrasikan 

aspek ketahanan pangan secara komprehensif. Kajian tentang persepsi GenZ terhadap ketahanan pangan masih terbatas 

pada konteks pertanian atau rural (Moonik dkk., 2023; Pingki dkk., 2024), sementara pemahaman tentang bagaimana 

GenZ di institusi non-pertanian memahami dan berkontribusi terhadap ketahanan pangan nasional masih menjadi gap 

penelitian yang signifikan. 

Urgensi penelitian ini muncul dari potensi GenZ sebagai generasi yang akan menjadi pengambil keputusan utama 

dalam beberapa dekade mendatang. Preferensi konsumsi GenZ dapat mempengaruhi tren produksi dan distribusi pangan 

nasional, sementara kesenjangan pengetahuan tentang karakteristik mereka dapat menghambat efektivitas program 

ketahanan pangan (Rahmawati dkk., 2025). Yudha dkk. (2023) menekankan pentingnya eksistensi generasi muda dalam 

menjaga ketahanan pangan untuk pembangunan berkelanjutan, namun pendekatan yang digunakan masih bersifat 

konvensional dan belum mengakomodasi karakteristik digital GenZ. Mudjiyanto dkk. (2025) mengidentifikasi fenomena 

Fear of Missing Out (FOMO) dan impulsive buying sebagai karakteristik dominan perilaku konsumtif GenZ yang 

berpotensi mempengaruhi pola konsumsi pangan berkelanjutan. 

Penelitian ini menawarkan solusi inovatif melalui pengembangan "Consumer-Centric Food Security Framework 

for Generation Z" yang mengintegrasikan behavioral economics, digital anthropology, dan sustainable consumption 

theory. Framework ini dirancang untuk memahami kompleksitas perilaku konsumsi GenZ melalui perspektif 

multidisipliner yang menggabungkan aspek psikologis, teknologi, dan sosial-ekonomi. Inovasi utama terletak pada 

Digital Food Behavior Mapping yang mengombinasikan food diary digital, social media content analysis, dan real-time 

consumption tracking. Pendekatan ini melengkapi strategi konvensional seperti membangun budaya bertani pada remaja 

(Artini dkk., 2021) dengan solusi yang lebih sesuai karakteristik digital GenZ. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi 

pola konsumsi dan persepsi Generasi Z mahasiswa STIEPARI Semarang terhadap ketahanan pangan, menganalisis 

faktor-faktor determinan yang mempengaruhi perilaku konsumsi pangan berkelanjutan, serta mengembangkan kerangka 

konseptual "Consumer-Centric Food Security Framework for Generation Z" untuk mengoptimalkan partisipasi mereka 

dalam program ketahanan pangan nasional. 

State of the art penelitian ini terletak pada integrasi komprehensif antara pola konsumsi, persepsi ketahanan 

pangan, dan potensi partisipasi GenZ dalam satu kerangka konseptual yang utuh. Secara metodologis, penelitian 

menggunakan mixed-method yang menggabungkan digital ethnography, computational social science, dan participatory 

action research yang belum pernah diintegrasikan dalam konteks ketahanan pangan GenZ Indonesia. Kebaruan teoretis 

pada pengembangan framework yang menjelaskan konstruksi pemahaman ketahanan pangan melalui perilaku konsumsi 

GenZ, khususnya dalam konteks institusi pendidikan non-pertanian. 

Kontribusi utama penelitian ini meliputi: (1) pengembangan model konseptual yang menjelaskan hubungan antara 

karakteristik GenZ dengan pola konsumsi dan persepsi ketahanan pangan; (2) identifikasi faktor-faktor determinan yang 

mempengaruhi keputusan konsumsi pangan berkelanjutan pada GenZ; (3) penyediaan bukti empiris tentang potensi 

partisipasi GenZ dalam mendukung ketahanan pangan nasional; dan (4) pengembangan rekomendasi strategis berbasis 

bukti untuk mengoptimalkan peran GenZ dalam transformasi sistem pangan berkelanjutan. Hasil penelitian ini diharapkan 

berkontribusi pada pengembangan kebijakan ketahanan pangan yang inklusif terhadap generasi muda dan menjadi fondasi 

untuk penelitian lanjutan di bidang ini, sejalan dengan Asta Cita 2 terkait kemandirian bangsa melalui swasembada pangan 

dan Asta Cita 6 terkait penguatan ekonomi berbasis ketahanan pangan. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Kerangka Dasar Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed method) kuantitatif dan kualitatif yang dilaksanakan dalam 

lima tahapan terintegrasi: persiapan strategis, pengumpulan data multi-metode, analisis integratif, pengembangan model, 

dan diseminasi hasil. Pendekatan ini dipilih berdasarkan keberhasilan metodologi serupa dalam penelitian terdahulu 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan generasi muda menggunakan pendekatan fenomenologi (Zega & 

Satato, 2025). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian exploratory dengan pendekatan phenomenological untuk memahami persepsi 

dan pengalaman GenZ terhadap ketahanan pangan. Lokasi penelitian dilaksanakan di STIEPARI (Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Pariwisata Indonesia) Semarang, yang dipilih sebagai representasi institusi pendidikan non-pertanian dengan 

karakteristik mahasiswa yang mencerminkan pola pikir ekonomi-bisnis GenZ. 

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa STIEPARI Semarang berusia 18-25 tahun yang termasuk dalam 

kategori Generasi Z. Jumlah responden ditentukan menggunakan teknik stratified random sampling berdasarkan program 

studi dan tahun angkatan, dengan total 150 responden untuk survei kuantitatif, 30 responden untuk food diary digital, 32 

partisipan untuk Diskusi Kelompok Terfokus (DKT), dan 10 informan untuk wawancara mendalam. 

Hipotesis penelitian dibangun berdasarkan asumsi bahwa terdapat hubungan signifikan antara karakteristik digital 

GenZ dengan pola konsumsi pangan dan persepsi terhadap ketahanan pangan. Variabel penelitian meliputi variabel 

independen (karakteristik demografis, penggunaan media sosial, tingkat pendapatan, dan akses informasi) dan variabel 
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dependen (pola konsumsi pangan, persepsi ketahanan pangan, dan intensi berpartisipasi dalam program ketahanan 

pangan). 

Teknik analisis yang digunakan mencakup statistik deskriptif dan inferensial untuk data kuantitatif, analisis konten 

tematik dengan pendekatan fenomenologi untuk data kualitatif, dan Structural Equation Modeling (SEM) untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumsi GenZ. Kerangka pemikiran penelitian didasarkan 

pada integrasi behavioral economics, digital anthropology, dan sustainable consumption theory yang dituangkan dalam 

"Consumer-Centric Food Security Framework for Generation Z". 

2.1.1 Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka konseptual penelitian (Gambar 1) menggambarkan hubungan antara variabel independen yang terdiri 

dari karakteristik demografis, penggunaan media sosial, tingkat pendapatan, dan akses informasi digital terhadap variabel 

dependen berupa pola konsumsi pangan, persepsi ketahanan pangan, dan intensi partisipasi program. Kerangka ini 

didasarkan pada integrasi behavioral economics, digital anthropology, dan sustainable consumption theory yang 

kemudian dikembangkan menjadi "Consumer-Centric Food Security Framework for Generation Z" dengan empat 

dimensi utama: Pengaruh Digital, Kesadaran Keberlanjutan, Orientasi Kepraktisan, dan Optimisme Teknologi. 

2.2 Prosedur Pengumpulan Data 

2.2.1 Tahap Persiapan Penelitian 

Tahap persiapan dilaksanakan selama 2 bulan dengan fokus pada kajian pustaka sistematis, perumusan instrumen 

penelitian, dan pengujian validitas instrumen. Kajian pustaka mengintegrasikan temuan dari penelitian sebelumnya 

tentang strategi pemasaran digital dan perilaku konsumen (Suparwata dkk., 2024). Instrumen penelitian dikembangkan 

mencakup kuesioner terstruktur untuk survei, panduan DKT, dan protokol wawancara mendalam. Validitas dan 

reliabilitas instrumen diuji melalui expert judgment dan uji coba terbatas dengan nilai validitas >0,7 dan reliabilitas >0,8. 

2.2.2 Tahap Pengumpulan Data Primer 

Survei Online dilaksanakan terhadap 150 mahasiswa menggunakan platform digital yang familiar bagi GenZ. Kuesioner 

terstruktur mengukur pola konsumsi pangan, persepsi ketahanan pangan, penggunaan media sosial, dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan konsumsi. Teknik stratified random sampling memastikan representativitas berdasarkan 

program studi dan tahun angkatan. 

Food Diary Digital diimplementasikan pada 30 responden selama 14 hari menggunakan aplikasi mobile yang 

dirancang khusus untuk penelitian ini. Partisipan mencatat secara real-time pola konsumsi harian, sumber informasi 

makanan, keputusan pembelian, dan refleksi terhadap pilihan konsumsi. Data ini memberikan insight mendalam tentang 

perilaku konsumsi aktual GenZ yang seringkali berbeda dengan persepsi atau intensi yang dilaporkan. 

Diskusi Kelompok Terfokus (DKT) dilaksanakan dalam 4 sesi dengan total 32 partisipan (8 orang per sesi). Setiap 

sesi berlangsung 90-120 menit dengan moderator terlatih menggunakan panduan semi-terstruktur. Topik diskusi meliputi 

pemahaman konsep ketahanan pangan, pengalaman konsumsi pangan, pengaruh media sosial terhadap pilihan makanan, 

dan perspektif terhadap keberlanjutan pangan. 

Wawancara Mendalam dilakukan dengan 10 informan kunci yang dipilih secara purposif, terdiri dari mahasiswa 

dengan karakteristik beragam, pengelola kantin kampus, dan pakar ketahanan pangan. Wawancara semi-terstruktur 

berlangsung 60-90 menit dengan fokus pada eksplorasi mendalam pengalaman personal, nilai-nilai yang mempengaruhi 

konsumsi, dan visi masa depan ketahanan pangan. 

2.2.3 Analisis Konten Media Sosial 

Penelitian ini mengintegrasikan analisis konten media sosial untuk memahami diskursus ketahanan pangan di kalangan 

GenZ. Data dikumpulkan dari platform yang populer di kalangan mahasiswa dengan menggunakan keyword terkait 

makanan, konsumsi, dan ketahanan pangan. Analisis konten dilakukan menggunakan pendekatan computational social 

science untuk mengidentifikasi tren, sentimen, dan pola komunikasi GenZ terkait isu pangan. 
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2.3 Teknik Analisis Data 

Analisis Data Kuantitatif menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan pola 

konsumsi, serta statistik inferensial (cluster analysis, analisis faktor, dan SEM) untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

determinan yang mempengaruhi perilaku konsumsi GenZ. Software SPSS dan AMOS digunakan untuk pengolahan data 

dengan tingkat signifikansi α = 0,05. 

Analisis Data Kualitatif menggunakan metode analisis konten tematik dengan pendekatan fenomenologi yang 

konsisten dengan expertise metodologis peneliti sebelumnya. Transkrip DKT dan wawancara dianalisis menggunakan 

software NVivo untuk mengidentifikasi tema-tema utama, pola makna, dan konstruksi pemahaman GenZ terhadap 

ketahanan pangan. Proses coding dilakukan secara induktif dengan validasi inter-rater reliability. 

Triangulasi Data dilakukan untuk memastikan validitas hasil penelitian dengan membandingkan temuan dari 

berbagai sumber data. Integrasi data kuantitatif dan kualitatif menggunakan strategi convergent parallel design untuk 

mengembangkan pemahaman komprehensif tentang fenomena yang diteliti. 

Pengembangan Model Konseptual dilakukan berdasarkan hasil analisis untuk merumuskan "Consumer-Centric 

Food Security Framework for Generation Z" yang menjelaskan hubungan antara karakteristik GenZ, pola konsumsi, 

persepsi ketahanan pangan, dan potensi partisipasi dalam program ketahanan pangan berkelanjutan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Karakteristik Responden dan Pola Konsumsi GenZ 

Hasil survei terhadap 150 mahasiswa STIEPARI Semarang menunjukkan karakteristik demografis yang representatif 

terhadap GenZ Indonesia. Tabel 1 menunjukkan distribusi responden berdasarkan usia menunjukkan dominasi kelompok 

20-22 tahun (68,7%), diikuti kelompok 18-19 tahun (18,7%) dan 23-25 tahun (12,6%). Distribusi gender menunjukkan 

komposisi 58,7% perempuan dan 41,3% laki-laki, mencerminkan tren umum mahasiswa ekonomi di Indonesia. 

Tabel 1. Karakteristik Demografis Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Usia 18-19 tahun 28 18,7 

20-22 tahun 103 68,7 

23-25 tahun 19 12,6 

Gender Perempuan 88 58,7 

Laki-laki 62 41,3 

Program Studi Manajemen 67 44,7 

Akuntansi 45 30,0 

Pariwisata 38 25,3 

Penggunaan Media Sosial > 6 jam/hari 89 59,3 

4-6 jam/hari 45 30,0 

< 4 jam/hari 16 10,7 

 

Pola konsumsi pangan GenZ menunjukkan karakteristik unik yang berbeda signifikan dari generasi sebelumnya. 

Hasil analisis food diary digital selama 14 hari mengungkapkan bahwa 73,3% responden lebih memilih makanan praktis 

dan instant, dengan 45,7% melakukan pembelian makanan melalui platform online. Frekuensi konsumsi fast food 

mencapai 4,2 kali per minggu, sementara konsumsi makanan tradisional hanya 2,1 kali per minggu. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Zakiyah dkk. (2024) yang mengidentifikasi fenomena budaya konsumerisme 

fastfood di kalangan GenZ. Namun, penelitian ini menemukan nuansa baru bahwa preferensi tersebut tidak sepenuhnya 

didasarkan pada ketidakpedulian terhadap kesehatan, melainkan lebih pada faktor kepraktisan dan pengaruh media sosial. 

Hadi dkk. (2023) dalam penelitiannya tentang strategi kualitas layanan di industri makanan mengidentifikasi bahwa 

kepuasan konsumen GenZ sangat dipengaruhi oleh kemudahan akses dan pengalaman digital, yang mendukung temuan 

penelitian ini tentang dominasi platform online dalam keputusan konsumsi. Sebanyak 67,3% responden menyatakan 

bahwa pilihan makanan mereka dipengaruhi oleh konten yang mereka lihat di media sosial, terutama Instagram (78,2%) 

dan TikTok (65,4%). 

3.2 Persepsi GenZ terhadap Ketahanan Pangan 

Analisis data kualitatif dari DKT mengungkapkan empat tema utama terkait persepsi GenZ terhadap ketahanan pangan: 

(1) Pemahaman Konseptual yang Terbatas, (2) Kesadaran Lingkungan yang Tinggi, (3) Orientasi Teknologi dalam Solusi 

Pangan, dan (4) Ketidakpercayaan terhadap Sistem Pangan Konvensional. 

3.2.1 Pemahaman Konseptual yang Terbatas 

Hasil wawancara mendalam menunjukkan bahwa 70% informan memiliki pemahaman terbatas tentang konsep ketahanan 

pangan secara komprehensif. Mayoritas responden (83,3%) mengasosiasikan ketahanan pangan hanya dengan 
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ketersediaan makanan, sementara aspek akses ekonomi, kualitas gizi, dan keberlanjutan kurang dipahami. Seorang 

informan menyatakan: 

"Ketahanan pangan itu ya... makanan harus ada, nggak boleh langka. Tapi kalau soal gimana caranya biar 

berkelanjutan, saya kurang tahu." (Informan 3, Mahasiswa Manajemen) 

Temuan ini kontras dengan penelitian Moonik dkk. (2023) yang menemukan pemahaman yang lebih baik di 

kalangan GenZ yang berlatarbelakang pertanian. Hal ini mengindikasikan pentingnya konteks pendidikan dan lingkungan 

dalam membentuk pemahaman ketahanan pangan. 

3.2.2 Kesadaran Lingkungan yang Tinggi 

Meskipun pemahaman konseptual terbatas, GenZ menunjukkan kesadaran lingkungan yang tinggi. Sebanyak 78,7% 

responden menyatakan keprihatinan terhadap dampak lingkungan dari produksi pangan, dan 65,3% bersedia membayar 

lebih untuk produk pangan berkelanjutan. Analisis tema dari DKT mengungkapkan bahwa GenZ memiliki kepedulian 

genuine terhadap food waste, plastik kemasan, dan jejak karbon makanan. 

"Saya sering mikir soal sampah plastik dari makanan yang saya beli. Tapi kadang bingung, mau pilih yang lebih 

ramah lingkungan tapi harganya mahal dan susah dicari." (Informan 7, Mahasiswa Pariwisata) 

3.2.3 Orientasi Teknologi dalam Solusi Pangan 

GenZ menunjukkan optimisme tinggi terhadap peran teknologi dalam menyelesaikan masalah ketahanan pangan. Hasil 

DKT mengungkapkan bahwa 89,2% partisipan percaya teknologi dapat memberikan solusi inovatif untuk masalah 

pangan. Mereka mengidentifikasi vertical farming, aplikasi food sharing, dan blockchain untuk supply chain sebagai 

solusi potensial. Hal ini sejalan dengan penelitian Widodo dkk. (2024) yang menunjukkan peningkatan kesadaran 

terhadap urban farming dan pemanfaatan teknologi IoT di kalangan generasi muda, mengindikasikan potensi besar GenZ 

dalam mengadopsi inovasi teknologi untuk ketahanan pangan. 

3.3 Faktor-Faktor Determinan Perilaku Konsumsi 

Analisis Structural Equation Modeling (SEM) mengidentifikasi lima faktor utama yang signifikan mempengaruhi 

perilaku konsumsi pangan GenZ dengan model fit yang baik (χ²/df = 2,341; CFI = 0,924; RMSEA = 0,067). 

Tabel 2. Hasil Analisis SEM Faktor Determinan Perilaku Konsumsi 

Faktor β t-value p-value R² 

Pengaruh Media Sosial 0,387 4,823 0,000*** 0,149 

Kepraktisan 0,342 4,156 0,000*** 0,117 

Akses Ekonomi 0,289 3,741 0,000*** 0,084 

Kesadaran Kesehatan 0,234 2,987 0,003** 0,055 

Nilai Lingkungan 0,198 2,456 0,014* 0,039 

Keterangan: *** p<0,001; ** p<0,01; * p<0,05 

Pada Tabel 2, pengaruh Media Sosial (β = 0,387) menjadi faktor paling dominan, mengkonfirmasi temuan 

Saraswati & Lubis (2025) tentang dampak signifikan media sosial terhadap pola konsumsi mahasiswa. Namun, penelitian 

ini menemukan nuansa baru bahwa pengaruh tersebut tidak selalu negatif - 42,7% responden melaporkan mendapat 

informasi nutrisi dan resep sehat melalui media sosial. 

Kepraktisan (β = 0,342) menjadi faktor kedua terpenting, mencerminkan karakteristik GenZ yang mengutamakan 

efisiensi waktu. Hal ini sejalan dengan temuan Mardiyah dkk. (2022) tentang adaptabilitas GenZ terhadap perubahan 

kondisi yang mempengaruhi akses pangan. 

3.4 Consumer-Centric Food Security Framework for Generation Z 

Berdasarkan integrasi hasil kuantitatif dan kualitatif, penelitian ini mengembangkan kerangka konseptual "Consumer-

Centric Food Security Framework for Generation Z" yang terdiri dari empat dimensi utama: Pengaruh Digital, Kesadaran 

Keberlanjutan, Orientasi Kepraktisan, dan Optimisme Teknologi. 

 

Gambar 2. Consumer-Centric Food Security Framework for Generation Z 
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3.5 Pembahasan 

3.5.1 Implikasi Teoretis 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi teoretis penting dalam memahami perilaku konsumsi generasi digital dalam 

konteks ketahanan pangan. Framework yang dikembangkan memperluas sustainable consumption theory dengan 

mengintegrasikan dimensi digital yang sebelumnya kurang dieksplorasi dalam konteks ketahanan pangan Indonesia. 

Integrasi tiga perspektif teoretis (behavioral economics, digital anthropology, dan sustainable consumption theory) 

menghasilkan pemahaman holistik tentang kompleksitas perilaku GenZ. Model Consumer-Centric Food Security 

Framework for Generation Z mengisi gap teoretis tentang hubungan antara karakteristik generasi digital dengan pola 

konsumsi berkelanjutan. Kontribusi ini menjadi landasan pengembangan teori konsumsi pangan yang lebih kontekstual 

untuk era digital. Berbeda dengan penelitian Faturohman dkk. (2023) yang fokus pada perspektif GenZ terhadap sektor 

pertanian, penelitian ini mengungkapkan bahwa GenZ memiliki pendekatan holistik terhadap ketahanan pangan yang 

melampaui produksi dan mencakup aspek konsumsi berkelanjutan. Hasil ini sejalan dengan trend global conscious 

consumption yang berkembang di kalangan generasi muda. 

3.5.2 Paradoks Digital-Sustainabilitas 

Penelitian ini mengidentifikasi paradoks menarik dalam perilaku GenZ yang menunjukkan kesadaran lingkungan tinggi 

namun pola konsumsi digital mereka cenderung mendorong konsumsi instant dan berpotensi tidak berkelanjutan. 

Sebanyak 78,7% responden menyatakan kepedulian lingkungan, namun 73,3% masih memilih makanan praktis yang 

seringkali memiliki jejak karbon lebih tinggi. Paradoks ini mencerminkan kompleksitas pengambilan keputusan GenZ 

yang dipengaruhi oleh faktor kepraktisan dan pengaruh media sosial secara bersamaan. Temuan ini mengindikasikan 

perlunya strategi edukasi yang mengintegrasikan nilai keberlanjutan dengan preferensi digital GenZ. Pendekatan ini 

berbeda dari asumsi bahwa kesadaran lingkungan selalu berkorelasi positif dengan perilaku berkelanjutan. 

Paradoks ini berbeda dengan temuan Mudjiyanto dkk. (2025) yang mengidentifikasi FOMO dan impulsive buying 

sebagai karakteristik dominan GenZ. Penelitian ini menemukan bahwa meskipun GenZ rentan terhadap impulsive buying, 

mereka memiliki kapasitas reflektif yang tinggi ketika diberi informasi yang tepat tentang dampak konsumsi mereka. 

Aspek reflektif ini menjadi peluang strategis untuk mengembangkan intervensi berbasis informasi dan edukasi digital. 

Hasil ini menunjukkan bahwa GenZ tidak sepenuhnya impulsif dalam pengambilan keputusan konsumsi, melainkan dapat 

merespons positif terhadap informasi yang relevan dan mudah diakses. Temuan ini membuka ruang optimisme untuk 

transformasi pola konsumsi GenZ ke arah yang lebih berkelanjutan. 

3.5.3 Potensi Partisipasi dalam Ketahanan Pangan 

Hasil menunjukkan potensi besar GenZ untuk berpartisipasi dalam program ketahanan pangan jika pendekatan yang 

digunakan sesuai dengan karakteristik mereka. Sebanyak 82,7% responden menyatakan kesiapan berpartisipasi dalam 

program ketahanan pangan yang melibatkan teknologi, sementara hanya 34,2% yang tertarik pada program konvensional. 

Perbedaan signifikan ini mengindikasikan pentingnya adaptasi strategi komunikasi dan implementasi program yang 

sesuai dengan preferensi digital GenZ. Optimisme teknologi yang tinggi (89,2%) menjadi modal dasar untuk 

mengembangkan solusi inovatif berbasis teknologi. Potensi ini dapat dioptimalkan melalui platform digital, gamifikasi, 

dan keterlibatan aktif dalam co-creation program ketahanan pangan. 

Temuan ini melengkapi penelitian Rahmawati dkk. (2025) tentang peran generasi muda dalam optimalisasi 

agribisnis dengan mengungkapkan jalur partisipasi alternatif yang lebih sesuai dengan karakteristik GenZ. Penelitian ini 

mengidentifikasi bahwa partisipasi GenZ tidak harus melalui jalur produksi pertanian, melainkan dapat melalui 

transformasi pola konsumsi yang lebih berkelanjutan dan advokasi digital untuk ketahanan pangan. Pendekatan demand-

side melalui perubahan perilaku konsumsi dapat memberikan dampak yang sama signifikannya dengan pendekatan 

supply-side tradisional. Diversifikasi jalur partisipasi ini membuka peluang keterlibatan GenZ yang lebih luas dan 

berkelanjutan. Strategi ini juga lebih realistis mengingat mayoritas GenZ di institusi non-pertanian memiliki akses terbatas 

terhadap aktivitas produksi pangan langsung. 

3.5.4 Implikasi Kebijakan 

Framework yang dikembangkan memberikan panduan praktis untuk pengembangan kebijakan ketahanan pangan yang 

inklusif terhadap GenZ. Strategi komunikasi kebijakan perlu mengintegrasikan platform digital, menekankan aspek 

kepraktisan, dan memberikan ruang bagi GenZ untuk berkontribusi melalui teknologi. Berbeda dengan pendekatan 

konvensional yang berfokus pada produksi, strategi untuk GenZ perlu menekankan demand-side management melalui 

edukasi konsumsi berkelanjutan yang dikemas dalam format digital yang menarik. Pendekatan ini sejalan dengan 

karakteristik GenZ yang lebih responsif terhadap informasi yang disajikan melalui media digital interaktif. Transformasi 

pendekatan kebijakan ini diperlukan untuk memastikan efektivitas program ketahanan pangan di era digital.  

Hariyani & Sofwani (2025) menekankan pentingnya mengintegrasikan potensi dan tantangan pengembangan 

pangan berkelanjutan dalam konteks generasi digital, yang mendukung kerangka strategis yang dikembangkan dalam 

penelitian ini. Hal ini sejalan dengan rekomendasi Wardani (2024) tentang potensi GenZ dalam pengembangan teknologi 

berbasis sistem pertanian presisi. Integrasi kedua perspektif ini menghasilkan pendekatan holistik yang mengombinasikan 

transformasi konsumsi dengan inovasi teknologi. Sinergi antara perubahan perilaku konsumsi dan adopsi teknologi dapat 

https://doi.org/10.47065/jbe.v6i3.8352
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/jbe
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Journal of Business and Economics Research (JBE) 
Vol 6, No 3, October 2025, pp. 997-1004 
ISSN 2716-4128 (media online) 
DOI 10.47065/jbe.v6i3.8352  
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/jbe 

Copyright © 2025 the author, Page 1003  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

mempercepat pencapaian tujuan ketahanan pangan berkelanjutan. Pendekatan terintegrasi ini menjadi kunci keberhasilan 

implementasi kebijakan ketahanan pangan yang responsif terhadap karakteristik generasi digital. 

Hasil penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kebijakan ketahanan pangan yang responsif terhadap 

karakteristik generasi digital dalam mendukung implementasi Asta Cita 2 terkait kemandirian pangan dan Asta Cita 6 

terkait penguatan ekonomi berbasis ketahanan pangan. Pendekatan yang lebih inklusif dan inovatif ini memungkinkan 

integrasi GenZ sebagai stakeholder aktif dalam sistem ketahanan pangan nasional. Kerangka kebijakan yang 

dikembangkan dapat diadaptasi pada berbagai level implementasi, mulai dari institusi pendidikan hingga kebijakan 

nasional. Fleksibilitas framework ini memungkinkan customization sesuai dengan konteks lokal dan karakteristik 

demografis spesifik. Implementasi bertahap dan evaluasi berkelanjutan menjadi kunci keberhasilan transformasi 

kebijakan ketahanan pangan yang inklusif terhadap generasi digital. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi karakteristik unik pola konsumsi pangan Generasi Z mahasiswa STIEPARI 

Semarang yang menunjukkan preferensi tinggi terhadap makanan praktis dan instant (73,3% responden) dengan frekuensi 

konsumsi fast food mencapai 4,2 kali per minggu dan dominasi pembelian melalui platform online (45,7%), yang 

berkontribusi terhadap ketahanan pangan nasional melalui demand-side yang mendorong inovasi sistem distribusi pangan 

digital namun sekaligus menimbulkan tantangan keberlanjutan karena tingginya ketergantungan pada kemasan dan jejak 

karbon transportasi. Persepsi GenZ terhadap ketahanan pangan menunjukkan dualitas menarik dimana meskipun 

pemahaman konseptual masih terbatas (70% informan), mereka memiliki kesadaran lingkungan yang tinggi (78,7% 

responden peduli dampak lingkungan produksi pangan) dan optimisme besar terhadap solusi teknologi (89,2% partisipan 

DKT percaya teknologi dapat menyelesaikan masalah pangan). Analisis Structural Equation Modeling mengidentifikasi 

lima faktor determinan yang signifikan mempengaruhi keputusan konsumsi pangan berkelanjutan GenZ dengan pengaruh 

media sosial sebagai faktor dominan (β = 0,387), diikuti kepraktisan (β = 0,342), akses ekonomi (β = 0,289), kesadaran 

kesehatan (β = 0,234), dan nilai lingkungan (β = 0,198). Model inovatif "Consumer-Centric Food Security Framework 

for Generation Z" yang dikembangkan mengintegrasikan empat dimensi utama yaitu Pengaruh Digital, Kesadaran 

Keberlanjutan, Orientasi Kepraktisan, dan Optimisme Teknologi yang saling berinteraksi membentuk perilaku konsumsi 

GenZ dan memberikan rekomendasi strategis untuk mengoptimalkan peran GenZ dalam ketahanan pangan nasional 

melalui pendekatan digital-first, program edukasi berbasis teknologi, dan kebijakan yang mengakomodasi karakteristik 

generasi digital dalam transformasi sistem pangan berkelanjutan. Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup 

yang terbatas pada satu institusi di Semarang sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan dengan hati-hati untuk konteks 

geografis dan institusi yang berbeda, oleh karena itu penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan studi komparatif 

multi-kota dan multi-institusi, mengintegrasikan analisis big data dari platform media sosial untuk pemahaman yang lebih 

komprehensif, serta mengembangkan dan menguji efektivitas intervensi berbasis teknologi yang dirancang berdasarkan 

framework yang telah dikembangkan, termasuk implementasi longitudinal untuk memahami evolusi pola konsumsi GenZ 

seiring dengan perubahan konteks sosial-ekonomi dan teknologi serta pengukuran dampak aktual dari rekomendasi 

strategis yang dihasilkan terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan dan kontribusi nyata terhadap ketahanan pangan 

nasional. 
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